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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam mewujudkan visi Negara sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, untuk
mengelola kekayaan sumber daya manusia dan kekayaan alam secara efektif
dan efisien, maka perlunya pengembangan SDM aparatur Negara sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(UU ASN) yang merujuk pada ketentuan Pasal 63 ayat (3) dan ayat

(4) UU ASN, CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan
melalui proses pelatihan terintegrasi untuk membangun dan
menginternalisasikan nilai-nilai ANEKA vyaitu Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi sebagai nilai dasar dalam diri
seorang aparatur negara. Oleh karena itu diperlukan sebuah
penyelenggaraan Pelatihan yang inovatif dan terintegrasi, vyaitu
penyelenggaraan Pelatihan yang memadukan pembelajaran klasikal dan
nonklasikal di tempat Pelatihan dan di tempat kerja, sehingga memungkinkan
peserta mampu menginternalisasi, menerapkan, dan mengaktulisasikan,
serta membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), dan merasakan
manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS yang
profesional sesuai bidang tugas.

Dalam melaksanakan proses habituasi tersebut PNS juga dituntut untuk
dapat membuat project menerapkan Innovasi yang dapat mempengaruhi dan

memberikan nilai tambah terhadap organisasi, salah satunya dalam
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peningkatan kualitas dan tata kelola pemerintahan yang bersih efektif dan
terpercaya. Pemerintah dalam RPJMN tahun 2015-2019 telah
mencanangkan program pembinaan penyelenggaraan SPIP, diharapkan
dengan adanya sistem pengendalian intern di lingkungan pemerintah secara
menyeluruh dapat meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas.

Penilaian Maturitas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) merupakan wujud dari proses governance pembinaan
penyelenggaraan SPIP. Tingkat maturitas atau kematangan SPIP
menunjukan kualitas proses pengendalian terintegrasi dalam pelaksanaan
sehari-hari tindakan manajerial dan kegiatan teknis instansi pemerintah.
Kualitas proses pengendalian dimaksud terselenggara dalam suatu kerangka
kerja yang menunjukan kehadiran subunsur dari kelima unsur secara

proposional, komprehensif dan integratif logis.

Terdapat beberapa peran dalam penilaian maturitas SPIP yaitu tim
counterpart, tim assessor, dan tim quality assurance. Tim counterpart adalah
rekan kerja atau pendamping tim penilai tingkat maturitas dalam pelaksanaan
penilaian, tim assessor adalah tim yang akan melakukan penilaian. Tim
quality assurance merupakan tim dari BPKP sebagai penilai akhir maturitas

SPIP. Auditor dalam penilaian maturitas SPIP berperan tim assessor.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Buku
Il; Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 2 tahun 2015, bahwa setiap
kementerian/lembaga (K/L) diminta melaksanakan SPIP dengan tingkat

2|RancanganAktualisasiKertasKerjaEvaluasiSPIPdi
RuanglingkuplnspektoratiSetjendanBKDPRRI"



kematangan pada akhir tahun 2019 menjadi level 3, dari skala 1 sampai
dengan 5. Namun, Saat ini tingkat Maturitas SPIP Setjen dan BK DPR Rl
adalah level 2. Salah satu karakteristik SPIP padal level 3 (terdefenisi)
ditandai dengan adanya evaluasi atas pengendalian intern yang telah
dilakukan secara berkala. Untuk itu dalam rangka untuk mempercepat
pencapaian level 3 maka diperlukan adanya evaluasi atas penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP). Dampak jika tidak
dilaksanakan evaluasi atas penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah adalah akan tertundanya pencapaian maturitas SPIP level 3 di
Setjen dan BK DPR RL.

Dalam melakukan evaluasi atas penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) dilakukan dengan membuat kertas kerja, dimana
pedoman dalam evaluasi SPIP itu sendiri telah diatur dalam Peraturan Kepala
BPKP No 20 Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Menurut peraturan BPKP No 20
Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah Metodologi yang digunakan dalam kegiatan
evaluasi penyelenggaraan SPIP salah satunya adalah dengan melakukan
reviu dokumen. Namun, pelaksanaan reviu dokumen dalam rangka evaluasi
penyelenggaraan SPIP selama ini masih dilakukan secara manual yaitu
dengan melakukan reviu dokumen hardcopy kemudian dipindahkan ke kertas
kerja berbasis excel. Belum terintegrasinya antara dokumen eviden dengan
kertas kerja excel akan memperlambat proses evaluasi SPIP yang dilakukan.
Tidak terintegrasinya dokumen dengan kertas kerja excel juga akan membuat
evaluasi SPIP di tahun yang akan datang terhambat dikarenakan perlu

dilakukan adanya pencarian
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ulang dokumen hardcopy kembali. Agar kertas kerja evaluasi langsung
terkoneksi dengan dokumen/eviden terkait penilaian SPIP maka dibutuhkan
suatu sistem penampung data (cloud) yang langsung terhubung dengan
kertas kerja excel agar tidak tercecer, mudah dicari dan ditelusuri (historical
data) tanpa khawatir data hilang atau rusak karena sudah terekam secara

digital pada cloud di internal organisasi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan mengangkat judul
“Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) Lingkup Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI".
Dengan adanya rancangan aktualisasi ini diharapkan dapat memecahkan

masalah isu/masalah yang ada.

B. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil (PNS)

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2018;
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6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2018 Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil

7. Peraturan Menteri Negara Pendayaan Aparatur Negara No
PER/220/M.PAN/7/2008 tentang jabatan fungsional auditor

8. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR Rl No 10 Tahun 2015 tentang Standar
Pengawasan Inspektorat | Setjen DPR Rl

9. PP No 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

10. Peraturan Kepala BPKP No 20 Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah.

S|RancanganAktualisasiKertasKerjaEvaluasiSPIPdi
RuanglingkuplnspektoratiSetjendanBKDPRRI”



BAB II

PROFIL ORGANISASI

A. VISI MISI UNIT KERJA

VISI :
Mewujudkan INSPEKTORAT | yang Profesional, Independen, Akuntabel, dan

Berintegritas dalam rangka mendukung peningkatan Kinerja Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI.

MISI :
1. Menyelenggarakan Pengawasan Intern terhadap Akuntabilitas Keuangan
Negara dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI;
2. Membina Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern dilingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI;
3. Mengembangkan Kapasitas INSPEKTORAT | yang Profesional dan

Kompeten.
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B. STRUKTUR ORGANISASI

Gambar |
Struktur Organisasi

Total Auditor : 23

Total Pengadministrasian : 17

o —— —— 4

7|RancanganAktualisasiKertasKerjaEvaluasiSPIPdIi
RuanglingkuplnspektoratiSetjendanBKDPRRI"



C. PENJELASAN TUGAS DAN FUNGSI

Sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/220/M.PAN/7/2008 tentang
Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya, Tugas pokok Auditor
adalah melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan teknis, pengendalian, dan evaluasi pengawasan.

Dalam melaksanakan tugas Auditor mempunyai fungsi;

1. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam audit kinerja;

2. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam audit atas aspek keuangan tertentu,

3. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam audit untuk tujuan tertentu;

4. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam audit khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana
korupsi;

5. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam kegiatan evaluasi;

6. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam kegiatan reviu;

7. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam kegiatan pemantauan;

8. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas

sederhana dalam kegiatan pengawasan lain;
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9. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
sederhana dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan  evaluasi

pengawasan.
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASI ISU

1. ISU I: Belum tercapainya Maturitas SPIP level 3 di Sekjen dan BK DPR
Rl

Dalam rangka meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas
diperlukan sistem pengendalian intern di lingkungan pemerintah secara
menyeluruh. Kualitas proses pengendalian terintegrasi dalam pelaksanaan
sehari-hari tindakan manajerial dan kegiatan teknis instansi pemerintah
terlihat dari tingkat maturitas atau kematangan SPIP. Saat ini tingkat
maturitas SPIP di Setjen dan BK DPR Rl berada pada level 2 menuju level
3. Dalam rangka untuk mempercepat pencapaian level 3 maka diperlukan
adanya evaluasi atas penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP). Dalam melakukan evaluasi atas penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dilakukan dengan membuat
kertas kerja, dimana pedoman dalam kertas kerja itu sendiri telah diatur
dalam Peraturan Kepala BPKP No 20 Tahun 2013 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Namun, evaluasi
penyelenggaraan SPIP selama ini masih dilakukan secara manual yaitu
dengan melakukan analisis dokumen hardcopy kemudian dipindahkan ke
kertas kerja berbasis excel. Belum terintegrasinya antara dokumen eviden
dengan kertas kerja excel akan memperlambat proses evaluasi yang
dilakukan. Tidak terintegrasinya dokumen dengan kertas
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kerja excel juga akan membuat evaluasi SPIP di tahun yang akan datang
terhambat dikarenakan perlu dilakukan adanya pencarian ulang dokumen
hardcopy kembali. Untuk itu diperlukan adanya Optimalisasi Kertas Kerja
Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP)
Lingkup Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI.

Dampak jika tidak dilaksanakan adanya Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) Lingkup
Inspektorat | Setjen dan BK DPR Rl Adalah Akan Memperlambat Proses
Evaluasi SPIP dan tertundanya pencapaian maturitas SPIP level 3 di Setjen
dan BK DPR RI.

2. ISU ll: Belum optimalnya kendali mutu audit dalam pelaksanaan audit di
INSPEKTORAT | Setjen dan BK DPR Rl

Audit yang dilakukan oleh auditor internal memiliki urgensi untuk
meningkatkan nilai tambah suatu organisasi, namun pada praktiknya audit
tersebut sering tidak memberikan outcome dikarenakan buruknya kualitas
audit yang tidak memenuhi standart kepatuhan serta peraturan yang berlaku.
Terutama standart-standart audit internal yang telah ditetapkan oleh BPKP,
sehingga perlu adanya pengoptimalan kendali mutu sebagai quality
assurance untuk menjamin kualitas audit. Kondisi yang diharapkan dari solusi
yang ditawarkan dengan peningkatan kendali mutu audit adalah
meningkatnya kualitas audit dengan adanya kendali mutu audit yang
diharapkan menjaga kualitas audit dan hasil kinerja terhadap output yang
diberikan oleh auditor terhadap pihak auditee, yang diharapkan memberi nilai
tambah pada organisasi. Kondisi yang diharapkan dengan adanya
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evaluasi kinerja auditor adalah meningkatnya kualitas audit dengan adanya
kendali mutu audit yang diharapkan menjaga kualitas audit dan hasil kinerja
terhadap output yang diberikan oleh auditor terhadap pihak auditee, yang

diharapkan memberi nilai tambah pada organisasi.

Dampak dari kurang optimalnya kendali mutu audit adalah berkurangnya

kualitas audit yang kurang memberikan nilai tambah bagi auditee.

3. ISU lll: Belum adanya database Kertas Kerja Audit (KKA) di Inspektorat
| Setjen dan BK DPR Rl

Kertas Kerja Audit merupakan dokumentasi yang disusun oleh auditor

dalam sebuah proses audit yang terdiri dari:

. Prosedur audit yang dilakukan

. Pengujian yang dilakukan

. Sumber informasi dan bukti audit yang diperoleh

. Kesimpulan yang diambil atas proses audit yang dilakukan

Kertas Kerja Audit (KKA) dapat meliputi skedul (daftar), analisa,
memorandum, surat konfirmasi, surat pernyataan, salinan atas dokumen dan
perjanjian penting, komentar yang dibuat atau diperoleh auditor, rekap, dan
laporan yang disiapkan oleh klien dan diperiksa oleh auditor. Dalam KKA
auditor mengungkapkan dokumen-dokumen sumber yang diperiksa, bukti
bukti audit yang diperoleh, dan prosedur-prosedur audit yang dilaksanakan,
serta temuan auditor untuk masing-masing akun yang diaudit. Berdasarkan
hal tersebut, Inspektorat | belum memiliki database yang mengkompilasi
Kertas Kerja Audit (KKA). Pembuatan KKA selama ini tidak
terdokumentasikan dengan baik. KKA juga dapat digunakan sebagai bahan

12| RancanganAktualisasiKertasKerjaEvaluasiSPIPdi
RuanglLingkuplnspektoratliSetjendanBKDPRRI"



evaluasi atau bahan gambaran umum pada saat audit baru memasuki
penugasan, dengan tidak adanya dokumentasi KKA dengan baik maka
understanding penugasan audit tidak dapat dilakukan dengan baik.

Dengan tidak adanya KKA yang tersusun dengan baik, maka segala bentuk
eviden yang merupakan supporting dari penentuan temuan audit tidak dapat
dibuktikan secara efektif, hal tersebut disebabkan karena KKA tersebut tidak
dapat dimengerti oleh pembaca dengan baik.

B. PEMILIHAN ISU PRIORITAS

Dalam pemilihan isu prioritas terkait dengan rancangan aktualisasi ini maka
digunakannya teknik USG, teknik Urgency, Seriousness, Growth (USG)
adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus
diselesaikan. Caranya dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1 — 5. Isu yang memiliki
total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Untuk lebih jelasnya maka akan
dijelaskan isu prioritas yang di pilih menggunakan teknik USG sebagai
berikut:
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Tabel |

Tabel USG
Isu Kriteria Total Rangking
Urgensi | Serious | Growth
ness

1. Belum tercapainya
Maturitas SPIP level
3di SetiendanBK| 9
DPR RI

2. Belum optimalnya
kendali mutu audit di
Inspektorat | 4 3 5 12 2
Sktjen dan BK DPR
RI

3. Belum adanya
database Kertas
Kerja Audit (KKA) di 3 3 4 10 3
Inspektorat | Setjen
dakn BK DPR RI

keterangan: Range
U= Urgency (Penting) Skor 5 = Sangat Besar
S = Seriousness (Keseriusan) Skor 4 = Besar
G = Growth Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kecil

Skor 1 = Sangat Kecil

Berdasarkan analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah isu pertama
yaitu: Belum tercapainya Maturitas SPIP level 3 di Sekjen dan BK DPR Rl
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C. GAGASAN PEMECAHAN ISU

Berdasarkan pemecahan isu melalui Teknik USG, maka didapat isu
pertama yaitu belum tercapainya Maturitas SPIP level 3 di Setjen dan BK
DPR RI. Oleh karena itu dibutuhkan pemecahan solusi melalui pemikiran
saya bersama dengan coach, dan mentor melalui gagasan berjudul
"Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) Lingkup Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI”
Optimalisasi kertas kerja evaluasi atas penyelenggaraan SPIP dilakukan
dalam bentuk mengintegrasikan antara dokumen eviden dengan kertas
kerja evaluasi. Pengintegrasian kertas kerja dengan dokumen/eviden
dilakukan dengan cara mengupload dokumen/eviden ke cloud DPR Rl
untuk kemudian baru diintegrasikan ke kertas kerja evaluasi
penyelenggaraan SPIP.

Setelah terintegrasinya kertas kerja dengan dokumen/eviden selanjutnya
dilakukan review dokumen dan selanjutnya dibuat kesimpulan atas evaluasi
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) atau Area of Improvement
(Aol)
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D. RANCANGAN AKTUALISASI

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat
Gagasan Pemecahan

Isu

Inspektorat | Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl
1. Belum tercapainya maturitas SPIP level 3 pada Setjen & BK DPR RI.
2. Belum optimalnya kendali mutu audit di Inspektorat | Setjen dan BK DPR Rl
3. Belum adanya database Kertas Kerja Audit (KKA) di Inspektorat | Setjen dan BK
DPR RI

Belum tercapainya maturitas SPIP level 3 pada Setjen & BK DPR RI.

: Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal

Pemerintah (SPIP).

Salah satu karakteristik SPIP pada level 3 (tingkat terdefinisi) ditandai dengan adanya
evaluasi atas pengendalian intern yang dilakukan secara berkala. Dengan adanya
Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP) diharapkan dapat sebagai gagasan pemecah isu dalam rangka upaya

percepatan peningkatan Maturitas SPIP menuju level 3 di Setjen dan BK DPR RI.
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Tabel Il
Tabel Kegiatan Rancangan Aktualisasi

Rapat . Penjadwalan Undangan Rapat | Nilai Dasar PNS: Kegiatan yang dilakukan untuk | 1. Akuntabel dikaitkan
Internal rapat Daftar hadir | 1. Akuntabilitas dalam melaksanakan dengan seluruh
dengan unit . Membuat kegiatan rapat (transparansi dinilai dari | aktualiasasi ini ini berkontribusi kegiatan
kerja undangan rapat Laporan singkat menyampaikan  target | dan berkaitan dengan visi dimana dalam
Inspektorat | | 3. Pemaparan hasil rapat project aktualisasi, | organisasi Inspektorat yaitu melaksanakan
Program kejelasan target dinilai Mewujudkan Inspektorat | yang serangkaian
Aktualisasi dari pemaparan menuju | Profesional, Independen, kegiatan  rencana
. Pembuatan kesepakatan Akuntabel, dan Berintegritas aktualisasi
laporan singkat pelaksanaan  program | dalam rangka mendukung penyusunan
hasil rapat aktualisasi) peningkatan kinerja Sekretariat optimalisasi Kertas
2. Nasionalisme Jenderal dan Badan Keahlian Kerja Evaluasi
(Musyawarah dinilai dari | DPR RI, Karena hasil dari Penyelenggaraan
mengutamakan aktualisasi ini memiliki outcome Sistem
musyawarah dalam | yang berdampak pada internal Pengendalian
mencapai keputusan | Inspektorat | yaitu Internal Pemerintah
rencana pelaksanaan | meningkatkan kualitas Sistem (SPIP) di ruang
program) Pengendalian Internal lingkup Inspektorat |
3. Etika Publik | Pemerintah (SPIP). Setjen dan BK DPR
(berkomunikasi dengan harus dapat
sopan dengan atasan | Kegiatan yang dilakukan dalam dipertangunggjawab
dan rekan sejawat di | terwujudnya Aktualisasi ini kan secara jujur
lingkungan kerja | mendukung seluruh misi sesuai dengan
inspektorat) organisasi sebagai berikut: peraturan
perundang-
Peran dan Kedudukan: a. Menyelengarakan undangan yang
1. Whole of Government Pengawasan Intern berlaku baik
dinilai dari kolaboratif terhadap Akuntabilitas terhadap  atasan,
dengan rekan sejawat Keuangan Negara teman sejawat, dan
dan atasan dimana dari dilingkungan Sekretariat masyarakat
rapat sendiri terjadinya Jenderal dan Badan 2. Profesional  dinilai
banyak  musyawarah Keahlian DPR RI dari dalam
dan masukan guna rangkaian  seluruh
kepentingan bersama | b. Membina Penyelenggaraan kegiatan ini kegiatan
dalam berkontribusi Sistem Pengendalian dilakukan secara
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meningkatkan nilai
SPIP

Intern dilingkungan
Sekeretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR Rl

Mengembangkan kapasitas
Inspektorat | yang
Profesional dan Kompeten

profesional dan
efektif mencapai
target yang
diharapkan.

3. Integritas dalam
Seluruh  rangkaian
kegiatan dalam
rancangan
aktualisasi ini sudah
menunjukan
kejujuran dalam
tahapann
kegiatannya dengan
tidak melakukan
kecurangan dan
melakukan

manipulasi data

Membuat
format
kertas kerja
evaluasi.

1.Mencari bahan
referensi
pedoman dalam
pembuatan
kertas
evaluasi.
2. Menggunakan
Ms. Excel
sebagai alat
basis penyusun
kertas kerja.

3. Internalisasi
kertas kerja
sesuai  dengan
peraturan  dan
pedoman yang
berlaku.

kerja

. Rekapitulasi

sumber dan bahan
referensi

. Format kertas kerja

evaluasi
penyelenggaraan
SPIP berbasis Ms.
Excel.

Nilai Dasar PNS:

1.

. Komitmen

. Anti  Korupsi

Akuntabilitas  (kejelasan
target dimana dalam
kegiatan ini terdapatnya
kejelasan target yaitu
terbentuknya output
berupa laporan format
kertas kerja evaluasi)
Etika Publik (Integritas
tinggi dinilai dari
kejujuran dalam
membuat framework
aktualisasi sesuai
dengan peraturan yang
berlaku)

Mutu
(efektifitas  dinilai  dari
tercapainya pembuatan
format  kertas  kerja
evaluasi)

(bekerja
dengan bertanggung
jawab dan berdasarkan
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pedoman/aturan  yang
ada)

Peran dan Kedudukan:
-Manajemen ASN dinilai
dari melaksanakan tugas

dengan kejujuran,
kesadaran, dan tanggung
jawab
Mengkompil Melakukan Screenshot email | Nilai Dasar PNS:
asi koordinasi dokumen 1. Akuntabilitas (kejelasan
dokumen/ dengan pihak diterima dinilai dari  adanya
eviden yang terkait untuk Rekapitulasi rekapitulasi
akan pengumpulan dokumen/eviden dokumen/eviden  yang
dievaluasi dokumen/evide akan dievaluasi)
N yang skan 2. Etika Publik
dleval_u_aS| (berkomunikasi dengan
Mengirim
permintaan sopan dengan. atasar!
dokumen Qan rekan sejawat -dl
Membuat lingkungan kerja
rekapitulasi Inspektorat 1)
dokumen/evide 3. Komitmen Mutu
n (Efektivitas dinilai dari
Mengupload tercapainya pembuatan
dokumen/evide rekapitulasi
n ke Cloud dokumen/eviden  yang
DPRRI . akan dievaluasi)
Mengintergrasi 4. Anti  Korupsi (bekerja
kan , secara mandiri  untuk
dokumen/evide mengoptimalkan  daya
. dengan ikir guna berfikit secara
kertas kerja. Pl g

efektif dan efisien)

Peran dan Kedudukan:

1. Manajemen ASN
dinilai dari
melaksanakan  tugas
kedinasan dengan
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penuh kejujuran,
kesadaran dan
tanggung

2. Whole of Government
dinilai dari kolaboratif
dengan rekan sejawat
dan atasan dimana
dalam rangka
melakukan koordinasi
terkait ~ pengumpulan

dokumen/eviden.
Review 1. Melakukan 1. Kertas kerja dan | Nilai Dasar PNS:
dokumen review kesimpulan kertas | 1. Akuntabilitas
dan dokumen/eviden kerja evaluasi (transparansi dinilai dari
pembuatan 2. Membuat kesimpulan kertas kerja
kesimpulan kesimpulan yang transparan
kertas kerja kertas kerja berdasarkan review
evaluasi evaluasi. dokumen/eviden  yang
3. Melaporkan telah diterima)
kesimpulan hasil 2. Etika publik
kertas kerja (berkomunikasi dengan
evaluasi baik dinilai dari

berkomunikasi  dengan
pihak internal secara
sopan terkait dengan
kegiatan pembuatan

kesimpulan kertas
evaluasi)
3. Komitmen mutu

(efektifitas  dinilai dari
tercapainya pembuatan
kesimpulan kertas kerja
evaluasi)

4. Anti  Korupsi (disiplin
dalam menyelesaikan
kertas kerja evaluasi)
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Peran dan Kedudukan:
1. Manajemen ASN dinilai

dari melaksanakan
tugas kedinasan
dengan

kejujuran,kesadaran,
dan tanggung jawab
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BAB IV

PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel IlI

Rekapitulasi Kegiatan Akualisasi

No Kegiatan Waktu Tempat Eviden Nilai ANEKA
Pelaksanaan Pelaksanaan
1 | Rapar Internal Senin, 7 Ruang Rapat Undangan « Akuntabilitas
dengan unit Oktober 2019 | Inspektorat |, Rapat  Nasionalisme
kerja Inspektorat Gedung Setjen Daftar Hadir Rapat | « Etika Publik
I dan BK DPR RI Laporan singkat » Whole of
Lt.5, Huang Proposa| Goverment
508. Rancangan
Aktualisasi
2 | Membuat format | 8 Oktober Rekapitulasi « Akuntabilitas
kertas kerja 2019s.d 19 - sumber dan bahan | « Etika Publik
. Oktober 2019 referensi e Komitmen
evaluasi Format kertas kerja Mutu
z;:l;/j;:;ggaraan « Anti Korupsi
SPIP berbasis Ms. | © rsaga‘eme"
Excel.
Mengkompilasi 22 Oktober Screenshot email | Akuntabilitas
3. | dokumen/ 2019 s.d 31 - dokumen diterima | Etika Publik
eviden yang Oktober 2019 Rekapitulasi A —
akan dokumen/eviden Mutu
dievaluasi
« Anti Korupsi
¢ Manajemen
ASN
Review 22 oktober Kertas kerja dan [ Akuntabilitas
4. | dokumen dan | 2019s.d8 - kesimpulan kertas |¢ Etika Publik
pembuatan November kerja evaluasi o Komitmen
kesimpulan 2019
kertas kerja Mutu
evaluasi e Anti Korupsi
« Manajemen
ASN
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A. PENJELASAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
Kegiatan 1: Rapat Internal dengan unit kerja Inspektorat |

Dalam kegiatan 1 aktualisasi yang terkait dengan kertas kerja evaluasi SPIP di
Inspektorat | ini, penulis melakukan koordinasi melalui rapat internal dengan Inspektorat
| tentang pelaporan dan penyampaian program aktualisasi “Optimalisasi Kertas Kerja
Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) Lingkup
Inspektorat | Setjen dan BK DPR
RI” yang pelaporannya juga
dibuatkan laporan singkat tentang
acara Rapat Internal dengan unit
kerja Inspektorat |, dimana rapat ini
di buka langsung oleh Inspektur |
dan dihadiri oleh Auditor serta TU
yang berada pada lingkungan
Inspektorat Utama  Sekretariat
Jendral dan Badan Keahlian
DPR  RL.

Gambar Il Rapat Internal dengan unit kerja Inspektorat |

Pada kegiatan pertama yang dilaksanakan pada 7 Oktober 2019, penulis menyampaikan
paparan mengenai kegiatan akualisasi dengan judul “Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) Lingkup Inspektorat
| Setjen dan BK DPR RI". Dalam rapat internal ini dibahas beberapa topik terkait
aktualisasi diantaranya mengenai kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan dari
Maturitas Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) di Setjen dan BK DPR R,
selanjutnya dibahas juga mengenai peran auditor dalam penilaian/evauasi maturitas

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).
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Selain itu dalam rapat internal ini juga dibahas mengenai ruang lingkup dan batasan
masalah dari rancangan aktualisasi yang akan dilaksanakan mengingat adanya
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Evaluasi Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) akan dilakukan dengan pembuatan kertas kerja review
dokumen lingkup Inspektorat |
Setjen dan BK DPR RI.

Dalam pelaksanaan setiap kegiatan
dan tahapan kegiatan untuk selalu
memperhatikan dan menerapkan
nilai-nilai ASN yakni Akuntabilitas,
Nasionalisme, Etika Publik,
Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi

(ANEKA).

Gambar lll Rapat Internal dengan unit kerja Inspektorat |
Nilai- Nilai yang terkadung dalam tahap aktualisasi ini adalah:

1. Nilai Akuntabilitas yang terkandung dalam kegiatan pertama ini yaitu bentuk
transparansi dalam pelaporan kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan secara
transparan dan jujur kepada atasan, rekan sejawat, dan senior di unit kerja
Inspektorat |, Tata Usaha Inspektorat Utama, dan Inspektorat Il. Serta pelaporan
hasil rapat internal ini penulis laporkan melalui laporan singkat kepada atasan dan
juga sebagai bukti output dalam kegiatan aktualisasi.

2. Nilai Nasionalisme yang terkandung dalam kegiatan pertama ini yaitu adanya
musyawarah dalam mencapai kesepakatan penerapan aktualisasi pelaksanaan
kegiatan yang dibahas melalui rapat internal yang disepakati oleh rekan, senior ,
atasan unit Inspektorat | dan lingkungan Inspektorat Utama serta Inspektorat I,
dimana dalam mencapai kesepakatan itu terdapat masukan-masukan dan kritik
yang membangun dalam perbaikan aktualisasi pelaksaan kegiatan yang berguna
dalam memberikan nilai tambah bagi instansi yaitu peningkatan nilai maturitas
SPIP dan kapabilitas APIP yang di ukur melalui IACM .
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3. Nilai Etika Publik yang terkandung dalam

kegiatan pertama ini yaitu dalam

penyampaian program aktualisasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan

santun dalam rapat internal dengan Inspektorat Utama.

4. Whole of Goverment yang terkandung dalam kegiatan pertama ini adalah adanya

peran aktif dan kolaboratif antara unit rekan di Inspektorat |, Inspektorat Il, dan

Inspektorat Utama terkait masukan terkait output evaluasi Sistem Pengendalian

Internal Pemerintah (SPIP).

Kegiatan 2: Membuat format kertas kerja evaluasi

Pada kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan pada minggu kedua dan ketiga (8-19)

Oktober 2019, penulis membuat format kertas kerja evaluasi Sistem Pengendalian

Internal Pemerintah (SPIP). Dalam membuat kertas kerja tersebut pertama penulis

mencari bahan referensi yang terdiri dari Peratuaran Pemerintah No. 60 Tahun 2008

Gambar IV Diskusi dengan mentor terkait bahan referensi

tentang Sistem Pengendalian
Intern  Pemerintah,  kemudian
Peraturan Kepala BPKP No 20
Tahun 2013 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Inten Pemerintah,
dan buku Penilaian Maturutas
SPIP. Penulis juga berdiskusi
dengan mentor dan beberapa
rekan auditor terkait bahan

referensi yang dapat digunakan.
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Setelah mendapatkan semua bahan referensi, selanjutnya penulis mempelajari dan
memahami bahan referensi tersebut. Dari bahan referensi tersebut selanjutnya
menyusun dan menginternalisasi format kertas kerja evaluasi yang nantinya akan
digunakan sebagai tools dalam melakukan evaluasi Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP).

Dalam menyusun dan menginternalisasi format kertas kerja evaluasi penulis sangat
memperhatikan mengenai pedoman dan peraturan agar dapat menghasilkan format
kertas kerja evaluasi yang sesuai dan applicable. Penyusunan dan internalisasi kertas
kerja evaluasi menggunakan Ms. Excel, penggunaan Ms. Excel dalam penyusunan dan
internalisasi kertas kerja adalah agar memudahkan proses evaluasi Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) dan memudah kan dalam melakukan integrasi antara kertas

kerja evaluasi dengan dokumen eviden.
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F PANDUAN REVIU DOKUMEN

Panduan analisis dokumen ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Tim Penilal dalam
rangka melakukan eksplorasi atas jawaban responden pada kegiatan survai persepsi
maturitas SPIP Analisis dokumen ini bertujuan untuk memberikan keyakinan secara
memada: atas kondsi spesifik yang mencerminkan efektivitas sistem pengendalian

intern
REF PARAMETER [ NAMA/NOMOR | ANALISIS [ SIMPULAN |
PEMANDU DOKUMEN SUBSTANSI (ym)
1 2 3 4 5
D1111 |Adanya dokumen

kebijakan/prosedur

tentang Aturan Penlaku
(Kode Etik) yang
mengatur mengenai
keteladanan  pimpinan,
integritas, nilal etika, dan
penegakan disiplin dalam

rangka penguatan
komitmen terhadap
integritas dan nilai etika

D1121 |Adanya media/dokumen
sosialisasi Aturan
Perilaku kepada sebagian
besar pegawai dalam
setiap unit entitas K/L/P

01122 |Adanya Pakta Integntas
sebagal wujud komitmen
penerapan
kebijakan/prosedur
tentang Aturan Perilaku

D1131 |Adanya dokumen

pengenaan sanksi disiplin
yang tepat terhadap

pelanggaran Aturan
Perilaku

D1141 Adanya dokumen
evaluasi terhadap
konsmistens: pelaksanaan
penegakan disiplin
terhadap setiap

Gambar IV Format Kertas Kerja Evaluasi SPIP
Nilai-nilai aneka yang terkandung dalam kegiatan tahap 2 ini adalah

1. Nilai Akuntabilitas yang terdapat dalam kegiatan tahap 2 ini yaitu adanya
rekapitulasi bahan referensi dan format kertas kerja evaluasi pelaksanaan
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Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) sebagai output dari kegiatan
tahap 2 yang telah dilakukan.

2. Nilai Etika Publik yang terkandung dalam kegiatan pertama ini yaitu dalam
berdiskusi dengan mentor dan beberapa rekan auditor terkait bahan referensi
yang dapat digunakan dengan memperhatikan nilai-nilai etika publik.

3. Nilai Komitmen Mutu yang terkandung dalam kegiatan tahap 2 ini adalah bahwa
penulis telah mempelajari beberapa sumber bahan referensi dalam penyusunan
kertas kerja evaluasi pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(SPIP) untuk menjamin mutu kertas kerja evaluasi yang sesuai dan applicable
dalam melakukan evaluasi pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(SPIP)

4. Nilai Anti Korupsi yang terkandung dalam kegiatan tahap 2 ini adalah bahwa dalam
menginternalisasi kertas kerja evaluasi penulis bekerja dengan bertanggung
jawab dan berdasarkan pedoman/aturan yang ada.

5. Nilai Manajemen ASN dinilai dari tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebaik mungkin terkait pelaksanaan aktualisasi yakni terkait
kertas kerja evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).

Kegiatan 3: Mengkompilasi dokumen/eviden yang akan dievaluasi

Pada kegiatan ketiga yang dilaksanakan pada minggu ketiga dan keempat (22-31)
Oktober 2019, penulis mengkompilasi dokumen/eviden yang akan dievaluasi. Adapun
tahapan kegiatan yang dilakukan adalah pertama dengan melakukan koordinasi
dengan pihak terkait untuk pengumpulan dokumen/eviden yang akan di evaluasi nanti
pada kertas kerja evaluasi. Pihak terkait dalam hal ini adalah Counterpart Inspektorat
Utama Sekretariat Jendral dan Badan Keahlian DPR RI sesuai dengan Surat Tugas
Nomor : SJ/16644/SETJEN DAN BK DPR RI/IU.01/10/2019. Dokumen/eviden penulis
terima via email karena beberapa dokumen/eviden telah di digitalisasi dalam bentuk

softcopy.

Setelah dokumen/eviden diterima, selanjutnya penulis melakukan rekapitulasi
dokumen/eviden. Rekapitulasi dokumen/eviden penulis lakukan dengan cara

mengelompokan pada masing-masing folder sesuai dengan klasifikasi format kertas
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kerja evaluasi yang telah dibuat sebelumnya. Penulis juga melakukan penyesuaian

nama dokumen/eviden agar mempermudah nanti pada saat mengintegrasikan

dokumen/eviden dengan kertas kerja evaluasi.

resEgRERENEEDRN
4
2

Gambar V Rekapitulasi dokumen yang telah di upload di Cloud DPR RI

Setelah semua dokumen selesai diklasifikasi pada foldernya masing-masing,
selanjutnya penulis mengupload dokumen/eviden tersebut pada cloud DPR RL.
Dokumen/eviden yang telah terupload di cloud DPR RlI, penulis setting pada mode
read only sehingga hanya dapat dilihat sebagai viewer dan tidak bisa diganti, dihapus,
atapun ditambahkan. Hal ini bertujuan agar dokumen/eviden tidak tertukar saat nanti

dilakukan analisis substansi pada kertas kerja evaluasi.

Tahapan terakhir dari kegiatan ketiga ini adalah mengintegrasikan dokumen/eviden
dengan kertas kerja evaluasi. Dalam mengintegrasikan dokumen/eviden dengan
kertas kerja evaluasi penulis menggunakan fitur hyperlink yang ada pada MS. Excel.
Dalam mengintegrasikan dokumen/eviden dengan kertas kerja evaluasi, penulis
begitu memperhatikan agar setiap dokumen/eviden yang di integrasikan sesuai

dengan format kertas kerja evaluasi. Penulis juga melakukan uji coba beberapa kali

29| RancanganAktualisasiKertasKerjaEvaluasiSPIPdiRuang
LingkuplnspektoratiSetjendanBKDPRRI"



untuk memastikan betul bahwa fitur hyperlink pada kertas kerja evaluasi dapat
berfungsi dan dapat membuka dokumen/eviden yang sesuai agar dapat memudahkan

proses evaluasi SPIP yang akan dilakukan.

Gambar VI Mengintegrasikan dokumen/eviden dengan Kertas Kerja Evaluasi
Nilai-nilai aneka yang terkandung dalam kegiatan tahap 3 ini adalah

1. Nilai Akuntabilitas yang terdapat dalam kegiatan tahap 3 ini yaitu adanya
rekapitulasi dokumen/eviden yang tersusun rapi dan telah terupload di cloud DPR
RI sebagai output dari kegiatan tahap 3 yang telah dilakukan.

2. Nilai Etika Publik yang terkandung dalam kegiatan pertama ini yaitu dalam
berdiskusi dengan Counterpart Inspektorat Utama terkait dokumen/eviden dengan
memperhatikan nilai-nilai etika publik.

3. Nilai Komitmen Mutu yang terkandung dalam kegiatan tahap 3 ini adalah bahwa
penulis telah melakukan uji coba fitur hyperlink pada kertas kerja evaluasi untuk
memastikan bahwa fitur tersebut dapat berfungsi dengan baik dan membuka
dokumen/eviden yang telah di integrasikan guna menjamin mutu kertas kerja
evaluasi yang sesuai dan applicable dalam melakukan evaluasi pelaksanaan

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP)
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4. Nilai Anti Korupsi dalam kegiatan tahap 3 ini adalah bahwa dalam mengkompilasi
dokumen/eviden yang akan dievaluasi penulis bekerja secara mandiri untuk
mengoptimalkan daya pikir guna bekerja secara efektif dan efisien.

5. Nilai Manajemen ASN dinilai dari tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebaik mungkin terkait pelaksanaan aktualisasi yakni terkait

kertas kerja evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).

Kegiatan 4: Review dokumen dan pembuatan kesimpulan kertas kerja evaluasi

Pada kegiatan keempat yang dilaksanakan pada minggu ketiga, keempat bulan
oktober 2019 dan minggu pertama bulan november 2019, penulis melakukan review
dokumen dan pembuaatan kesimpulan kertas kerja evaluasi. Setelah semua
dokumen diintegrasikan dengan fitur hyperlink pada kertas kerja evaluasi pada
tahapan kegiatan ketiga, selanjutnya penulis melakukan review kesesuaian masing-
masing dokumen/eviden dengan pernyataan parameter pemandu yang tertera pada
kertas kerja evaluasi. Apabila dokumen/eviden telah sesuai dengan pernyataan
parameter pemandu pada kertas kerja maka kesimpulan pada parameter pemandu
tersebut adalah “Y” atau dapat diartikan telah sesuai, namun apabila dokumen/eviden
tidak ada atau “T" maka pada kolom area of improvement akan diisi dengan
dokumen/eviden yang perlu dilengkapi terkait dengan pernyataan parameter
pemandu tersebut. Pada beberapa penyataan parameter pemandu juga terdapat
beberapa dokumen/eviden yang belum lengkap, hanya terdapat beberapa
dokumen/eviden pendukung saja maka kesimpulan dari pernyataan parameter
pemandu tersebut adalah “T” dan pada kolom area of improvement akan diisi dengan

daftar dokumen/eviden yang perlu dilengkapi.
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Bagan 1.1

Alur proses reviu dokumen/eviden

Dokumen/eviden

Parameter Pemandu

Tidak
Sesual Sesuai/belum
lengkap
v g
i Kesimpulan
Kesimpulan '
Kertas Kerja "Ya" Kertas Kerja
er
: "Tidak"

Dokumen yang
belum lengkap
menjadi Area of
Improvement

Dalam proses review dokumen ini, penulis juga melengkapi dokumen tambahan yang
dapat menjadi sebagai dokumen/eviden untuk parameter pemandu yang ada seperti
Persekjen, SOP, dan lainnya. Selain itu penulis juga berdiskusi terkait dengan istilah
atau hal yang tidak penulis mengerti dalam proses review dokumen. Setelah

melakukan review dokumen dan membuat kesimpulan kertas kerja pada
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masing-masing parameter pemandu, selanjutnya penulis melaporkan kesimpulan
kertas kerja evaluasi kepada mentor melalui email.

Gambar VII Kertas Kerja (Before)

AS KERIA EVALUASI PENYELENGGARAAN SP1P
: Sekretariat jenderal dan Badan Keahlan DPR RI
unt

SRRl
-
NAMA/NOMOR
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REF PARAMETER PEMANDY DOKUMEN SUBSTANSI SIMPULAN [Y/T)
3.5 2. 5. Penfgzunaan IKU dalam an kaner
ACEEEEY LAKIP o unt orgaunt Laporan - Arwaban KK 2018 3da‘ah V3" ¥
kefm. Cek 20RkER LACP mangukur Kinerja Seuen dan Bx ﬁ
Lner@ seunuh L DPR R tahun 2017 dan |- Belum #v:0en berupa LAKIP Seten dan BX Tahun 2017 can LAX)!
Sokumen Lapoan ing|
Data [Primer): Lakap L 5 ‘
dan Linkip unit org/ unit kerjs Utama tshun 2017 - Beum mEngEnaiss reogy SC% Uy
(0335332 |Dapatkan rasi evaias LGP 3poran Hasi Evaluan - Jawioan KK 2018 agaan YR
SEANSAS/ AT O/ UNT kel it LAKIP oigh KeMenPaN
en/inspektonst. Cek hasi pendaan RS dan Laporan Hasi - Tersapat eviden s0fcopy berupa
Men/InSpRk IOt 1erkat pangukuran (XU | Evaluasi LAKIP oish 1. Hasd evaluas 5138 AXIP Setien DPR Ri TRhun 2017 (Surat Menpan RS Nomor
daam LAKIP INSpEtOrET UTama B/625/M_AA 05/2018 TangEal 16 Februari 2018)
2. Lagoran evakuasi AXIP Tahun 2016 pada ITBma Setien DPR &1 (sesudi ST inspektur | Nomor
Dota [Primer} Hasi evahasi LAKIP IT/LTL/ST PRFT/ IRTU/seten DPR RI/L1 /2047)
Ofjansas clehMenpan/BPIP dan und 3. Lporan evaluasi AXIP Tahun 2016 pada INSPRTDNET | Senen dan 5x DPR &I (se1uai ST
3/ ja cleh itjen/ Inspektur | Nomor T/173/5T.PICPT/ IRTU/setjen DPR R1/11 /2017)
- BHum SapaT mengInaiss substang,, karena saRTopy BROMEN VLRSI ANIP O InSpRKIDAT
Tidak iengkap
3.5. 5. LEVEL3) al, berkala réok
Kertas Kerja ¥

Gambar VIl Kertas Kerja (After)
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Pada tanggal 8 November 2019 penulis juga berkoordinasi dengan staf TU
Inspektorat | untuk mengadakan rapat internal terkait sosialisasi aktualisasi dengan
judul Optimalisasi Kertas Kerja Evaluasi penyelenggaraan Sistem Pengandalian
Internal Pemerintah (SPIP). Dalam rapat ini penulis menyampaikan output dari
kegiatan aktualisasi selama rapat berlangsung terdapat pertanyaan, saran dan juga
masukan agar output dapat menjadi lebih baik.
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Gambar IX Melaporkan kesimpulan Kertas Kerja Evaluasi

Nilai-nilai aneka yang terkandung dalam kegiatan tahap 4 ini adalah

Nilai Akuntabilitas yang terdapat dalam kegiatan tahap empat ini yaitu kesimpulan
kertas kerja evaluasi (area of improvement) yang penulis buat dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan pada dokumen/eviden yang sebelumnya
telah di integrasikan melalui fitur hyperlink pada kertas kerja evaluasi.

Nilai Etika Publik yang terkandung dalam kegiatan keempat ini yaitu dalam
berdiskusi dengan auditor senior terkait dengan proses review dokumen/eviden
penulis memperhatikan nilai-nilai etika publik seperti sopan dan santun.

Nilai Komitmen Mutu yang terkandung dalam kegiatan tahap empat ini yaitu
penulis meminta masukan dan saran atas kertas kerja evaluasi penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) yang telah dibuat guna
menjamin mutu kertas kerja evaluasi.

Nilai Anti korupsi yang terdapat dalam kegiatan empat ini yaitu penulis melengkapi
dokumen tambahan yang dapat menjadi sebagai dokumen/eviden
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untuk parameter pemandu yang ada seperti Persekjen, SOP, dan lainnya. Selain
itu penulis juga berdiskusi terkait dengan istilah atau hal yang tidak penulis
mengerti dalam proses review dokumen. Setelah melakukan review dokumen dan
membuat kesimpulan kertas kerja pada masing-masing parameter pemandu,
selanjutnya penulis melaporkan kesimpulan kertas kerja evaluasi kepada mentor
melalui email sebagai sikap disiplin penulis dalam menyelesaikan aktualisasi.

5. Nilai Manajemen ASN dinilai dari tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebaik mungkin terkait pelaksanaan aktualisasi yakni terkait
kertas kerja evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).

B. STAKEHOLDER

Stakeholder yang terkait dalam program aktualisasi Optimalisasi Kertas Kerja
Evaluasi Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP)
Lingkup Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI adalah sebagai berikut:

1. Inspektur | sebagai atasan pada unit kerja Inspektorat |
2. Mentor sebagai pembimbing rancangan substansi

3. Auditor Inspektorat |

4. Staf Tata Usaha Inspektorat |
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C. JADWAL KEGIATAN

Tabel IlI
TABEL JADWAL KEGIATAN

MINGGU MINGGU MINGGU

v Fnm ow |

Rapat Internal dengan unit kerja
Inspektorat |

-Penjadwalan rapat

-Membuat undangan rapat
-Pemaparan Program Aktualisasi

-Pembuatan laporan singkat hasil
rapat
2  Membuat format kertas kerja
evaluasi.
| -Mencari bahan referensi pedoman
dalam pembuatan kertas kerja
evaluasi.
-Menggunakan Ms. Excel sebagai
alat basis penyusun kertas kerja.
-Internalisasi kertas kerja sesuai
dengan peraturan dan pedoman yang
berlaku.
3 Mengkompilasi dokumen/ eviden
yang akan dievaluasi
-Melakukan koordinasi dengan pihak
terkait untuk pengumpulan
dokumen/eviden yang akan
dievaluasi
-Mengirim permintaan dokumen
-Membuat rekapitulasi
dokumen/eviden
-Mengupload dokumen/eviden ke
Cloud DPR RI
-Mengintergrasikan dokumen/eviden
dengan kertas kerja.

4 Review dokumen dan pembuatan
kesimpulan kertas kerja evaluasi
-Melakukan review dokumen/eviden
-Membuat kesimpulan kertas kerja
evaluasi.

-Melaporkan kesimpulan hasil kertas
kerja evaluasi
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BABV

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Kesimpulan terkait kegiatan dan aktualisasi ini adalah dalam pelaksanaan
pembuataan kertas kerja evaluasi penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP) merupakan salah satu bentuk perwujudan dari Komitmen
Mutu karena menggunakan cloud DPR Rl dalam rangka optimalisasi kertas kerja
evaluasi agar lebih efektif dan efisien karena dapat menghemat waktu dan paper
less serta dirasa efektif untuk membantu dalam melakukan reviu dokumen/eviden

pada kertas kerja evaluasi.

Selain itu kegiatan aktualisasi ini adalah salah satu bentuk perwujudan
Akuntabilitas dimana kertas kerja evaluasi ini digunakan sebagai bahan evaluasi
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) yang diberikan
oleh inspektorat | dan juga laporan hasil evaluasi merupakan bentuk evidence
untuk meningkatkan nilai maturitas SPIP berdasarkan yang ditargetkan pada akhir
tahun 2019 sudah mencapai level 3.

Selain itu pada tahap kegiatan ini juga menunjukan adanya suatu nilai
Nasionalisme yaitu mengutamakan kepentingan bersama dan melakukan segala
sesuatu dengan musyawarah, pada rapat internal tahap kegiatan | diketahui
bahwa banyak masukan-masukan yang membangun terkait dengan pelaksanaan
kegiatan optimalisasi kertas kerja evaluasi ini, salah satunya adalah terkait
masalah batasan dan ruang lingkup kegiatan, yang merupakan hasil musyawarah

dari kegiatan tahap I.

Dalam melaksanakan setiap tahapnya penulis juga berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan santun , serta menyusun kertas kerja
evaluasi secara jelas sesuai aturan yang berlaku, meminta izin terlebih dahulu
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sebelum melaksanakan rapat dengan cara berkordinasi melalui surat undangan
terlebih dahulu, yang merupakan perwujudan nilai Etika Publik, Serta dalam
melaksanakan kegiatan aktualisasi ini adanya nilai Whole of Government dimana
terjadi suatu kolaboratif antar rekan sejawat, auditor senior, dan atasan unit kerja
di Inspektorat Satu yang memberikan masukan dan evaluasi terhadap kertas kerja

evaluasi pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).

Selain itu adanya nilai Manajemen ASN yang dilihat dari kesungguhan dalam
melaksanan tanggung jawab dan integritas terhadap tugas yang telah diberikan
oleh atasan, dan pihak pusdiklat terkait penyuksesan kegiatan latsar ini yaitu

dengan melaksanakan aktualisasi sebaik mungkin dan tepat waktu.

B. SARAN

Saran dari penulis untuk penyelenggara adalah terus meningkatkan kualitas mutu
dari peserta latsar dengan cara meningkatkan pelatihan-pelatihan terkait dengan
pengembangan kompetensi tidak hanya pada saat latsar berlangsung tapi setelah
proses latsar, untuk tetap memberikan kesempatan-kesempatan dalam
pengembangan diri yang mendorong peningkatan kualitas SDM di lingkungan
Sekretariat Jendral dan Badan Keahlian DPR RI.
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LAMPIRAN
Kegiatan |
1.1 Surat Undangan

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KJ0E POS 10270
TELP (0d1) 5715 345 FAX. (021) 5715 423/ 5715925 WEBSITE  www dpe go i

Hormor Tl 271 'SETJEN DAN BK CPR Ri‘SONIN1G 7 Ohtuber 2019
Sdat Penting

Deraat Segesa

Panha undangan

YTH.

1. INSPEKTUR I,

3. KABAG TU ITTAMA;

4 PARA KASUBAG TU [TTAMA;
5. AUDITOR INSPEKTORAT I;

6. AUDITOR INSPEKTORAT Ii;

1. JFU;
B. PPNPN.
SEXRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN OPR Ri
JAKARTA
Bersama ini warme sampakan, batwa Inspektoral | Sekretanat Jondersl dan Badan
Keahlian DPR R! akan melaksanakan Rapat pada
HarTanggal Senin, 7 Ckicber 2019
Wakly Pukul 09 30 WIS - Selesal
Tempal AR Inspokiorat | Gedung Setjen dan BK DPRRILLS R 508
Acara Rapal Koordinasi dalam rangka Optimalisasi kegiatan CPNS
Inspexlorat | Setjen dan 8% DPR RI
Demiuan atas perhatan dan kehadean Sasdara, diucapkan tenma kasib
INSPEKTUR |,
Or_DEWI BARLIANA §.M Psi, Q1A
NIP 19620926 198803 2 001 ;
Tembusan

Insp-\-lul Utama
Sakmanat Janders! dan Badan Keahkan DPR Rl
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1.2 Daftar Hadir

¢ ‘ SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
" DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
S JL JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE PGS 10270

"YELP (021) 5715349 FAX (D21) 5715423 / 5715205 WEBSITE  www dpr go.id

DAFTAR HADIR

Han'Tanggal Senin 7 Oklober 2019

Wiakiy 09 30 WIB - selasal
Tampat Ruang Rapat Inspektorat | L1 05 08 Gedung Setjen dan BK OPR Ri
Acara Rapat Koordinasi dalam rangka pemaparan Rancangan Aktualisasi dengan pudul * Optimalisasi

kertas ketja evaluasi penyelenggaraan Sistem Pengendaban lntern Pemerintah (SPIP) di
lingkungan Inspektorat | Selen dan BK DPR RI

‘ NO l NAMA INSTANSI/NPWP | TANDA TANGAN

|
1 Wity Zaher Rahman AMd AKP //7

\ Natasumber | ! %/ .
Inspekiur |,

Dr,
NIP. 196209261988032001
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y 2 SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JL JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP (021) 5715349 FAX (021) 5715423 / 5715205 WEBSITE  www.dpr go id

DAFTAR HADIR
Hari/Tanggal Senin. 7 Oktober 2019
Waity 0930 WIB - selesai
Tempat RR Inspekicral | Lt 5 08 Gadung Setien dan BX OPR Ri
Acarg Rapat Koordinas: dalam rangka Cofimalisasi Kegiatan CPNS inspektorat | Satjen dan BK
DPR RI
'NO | ~ NAMA . ~ JABATAN ~ TANDATANGAN
1| Dr DewiBarfiana S M Psl, QIA ;Inspelmrl y {
. = . e R ... ...
2 Furcony Putri Syakura. SH, MH. MKn | inspeitur i |
; | Hanafiah, § Sos. T [MabmgTUTTTAMA T i B
i4 Ulta Nurtajar, SE_ MAB Kasubibag Kepegawatan Dan Umum
} - b e I
i . Afnwaty Tanung, SE ME Kasubbag Evaluasi Dan Pelaporan
: | Timbang Supriyanto, 5,50 | Kasubbag Perencanaan Dan Kevangan |
T | Mulyas, S NI MR b
" Enden Adipati Koma, SE MA P ~ [Auditor Madya T — ]
s ' 2 -
‘g | Nurharyani SE, MM 1 Auditor tuda .
b - U -
ImJ-.EhllJnmb,SH,MKn Auddor Muda
| l 0
'”_‘ Dyah Citra Ariwidyasari, SAB WME |Audtor Muda [ ,; i
5
12 | Denny Ramadon, SE | Auditor Muda T
R‘I? | Hery Nugreho, SAB | Auditor Pertama

TAudtor Pertama

5
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j Wargaratha Susann ST Audsur “etama

15
s | Fabrma Mustka Ekawat S € | hudtor Pertama } é;
- -
y7 | Firyani Lestan, S € " Audtor Pertama ' i
| ,E_Tﬁ'ﬁiﬁm SE " Audito! Pertama [ ﬁ 2 -
{ L
' 19 " Hesanel Manidut Morsa, S E “Auditor Periama o | 7?’7 " (?
{4 . | - | o Tt
| 20 Mikael Abubakar S E } Auditor Partama | ‘ =T
| S - |
21 | Sri Nastit Tri Nurasih 5 £ ~ 7 Penyusun Bahan Kebyakan
22 Munamad Al S Sos " Penyusun Bahan Kebuyskan ' o S ' gj;ﬁi
) 'ﬁen_.ir?y?n'i}._sﬁ' | Penyjusun Bahan Kebijakan | 1
|
24 | indah Tusia Wat - Pengadministrasi Umum e |
S o —— ! a }
25 | Surefianto, § Kom Pengelala Data |
]
28 | AnaMutaafil - Pengadminisirasi Umunm 1 |
27 | Firosa Siresa, SE Pengekola Data . ‘
e . e - o
28 | Istandi Mutyana Pengebla Data
| |
29 | Antonius Deryal Gamanno 5 E | Penyusun Bahan Kebiakan

30. | Zanra Wansa. S AN | Penyusun Bahan Kebiakan

31 | Muhammad iham Antarksa S | Penyusun Bahan Kebijkan

32| AisaFatimah SE | Penyusun Bahan Kebijakan B R
f

EH] "D,'ram Micky Anggria 51P " Panyusun Bahan Kebijakan R

34 Zoka Sewna, SE  Penyusun Banar Kebijakan
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15 . % -
35 Namna Maran: Pengadmimstras: Umyrr

35 | Dede Muhammad R ; PONEN
| b —
37 Cudi Kera Manggala " PPNPN |
| l
|38 ' Rad Permana | peNPN
| .
. ] I
38 | Siti Nur Hasanah | PPNPN !
|
|4 | Alek Rhomadion Bashak) IPPNPN I
4 N . ™ |
| o . N - .
a2 I : o
4 ] - o T o : 1
)
| “ . — S —
||
4 B B o

I rJ,

Dr. i i
NIP. 196209261968032001
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1.3 Laporan Singkat

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE | www dpr.go.id

LAPORAN SINGKAT
RAPAT KORDINASI INSPEKTORAT |

Har/Tanggal Senin, 7 Oktober 2019

Waktu 09.00 WIB s/d selesal

Tempat Ruang Rapat Inspektorat |

Pimpinan Rapat Inspektur |

Acara Rapat Aktualisas: Optmalisasi Kertas Kerja Evaluasi

Penyelenggaraan  Sistem  Pengendalian  Infernal
Pemerintah (SPIP) Lingkup Inspektorat | Setjen dan BK
DPR RI

I PENDAHULUAN
Rapat Koordinas: dibuka pukul 09 30 WIB oleh Pimpinan Rapat (inspektur |)
sesual Undangan Rapat Inspektur Satu Nomor IT/371/SETJEN DAN BK DPR
RI/08/2019 tentang Rapat Koordinasi dalam rangka optimalisasi kegiatan CPNS
Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI

Il POKOK - POKOK BAHASAN

Peserta Latsar CPNS 2019 atas nama Willy Zaher Rahman menyampalkan

paparannya mengenal keglatan aktualisasinya dalam rangka optmalsas:

kegiatan CPNS Inspektoat | Setjen dan BK DPR Rl Maka dan paparan tersebut
dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Rancangan aktualisasi dengan judul "Optmalisasi Kertas Kerna Evaluasi
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Internal Pemenintah (SPIP) Lingkup
Inspektorat | Setjen dan BK DPR RI telah disampaikan pada Rapat Koordinasi
dalam rangka optimalisas: kegiatan CPNS Inspektorat | Setjen dan BK DPR
RI

2 Terdapat masukan/saran yang disampaikan terkat rancangan aktualisasi
yailu pada latar belakang untuk ditambahkan penjelasan lebih lanjul terkait
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a Mengenal kondisi saat i dan kondsi yang diharapkan dan Maturitas
Sistem Pengendalian Internal Pemenntan (SPIP) di Setjen dan 8K DPR
Ri
b Peran auditor dalam penilaian/evaluas: maturitas Sistem Pengendalian
Internal Pemenntah (SPIP) yaitu sebagai assessor,
€ sefa mengenal ruang lingkup dan batasan masalah dar rancangan
aktuaksasi yang akan dilaksanakan
3 Dalam pelaksanaan sefiap kegiatan dan tahapan kegiatan uniuk selalu
memperhatikan dan menerapkan nilai-nilar ASN yakni Akuntabilitas
Nasionalisme, Etika Pubiik. Komitmen Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA)

Il PENUTUP
Demikian laporan inf kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Jakarta, 7 Oktober 2016

INSPEKTUR |

k)~

Dr Dewi Barhana S M P Si. QIA
NIP 19620926 198803 2 001 /
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Kegiatan Il

2.1 Rekapitulasi Sumber dan Bahan Referensi

REKAPITULASI SUMBER DAN BAHAN REFERENSI

No |Bahan Referensi Sumber Keterangan
https.//cl dpr
PP No 60 Tahun 2008 tentang Sistem <
! Pengendalian Intern Pemerintah Paraaran: Famaritah o/ ndespl el
nta
. o XDYK0QLIZGAFKp
Peraturan Kepala BPKP No 20 Tahun 2013 https:.//cloud. dpr g

tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan
Sistern Pengendalian Intern Pemerintah.

Peraturan Kepala BPKP

0.id/index.php/s/p
er

Buku Penilaian Maturitas SPIP

Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pengawasan BPKP

Buku
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Kegiatan IV
4.3 Kertas Kerja Evaluasi SPIP
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